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 lalat Musca domestica  merupakan salah satu serangga yang paling umum 
sering ditemukan di sekitar makanan manusia, peralatan dan permukiman dan 
pembawa mekanik selama lebih dari seratus penyakit pada manusia dan hewan 
selain bakteri lainnya, protozoa, virus dan infeksi cacing melalui transmisi 
berbagai pathogen. Yang kita ketahui Lalat rumah berperan sebagai salah satu 
vektor yang dapat berperan dalam penularan penyakit seperti diare, thypus, 
parathypus, disentri dan cholera. Salah satu cara mengendalikan lalat rumah yaitu 
dengan penggunaan insektisida nabati yang ramah lingkungan. Peneliti 
menggunakan insektisida yang berasal dari bagian tumbuhan yaitu daun 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi), tujuan peneltian ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) sebagai 
insektisida nabati terhadap lalat rumah (Musca domestica). 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan metode 
Eksperimen sungguhan (True Experiment). Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Kesehatan Lingkungan UIN Alauddin Makassar, sampel dalam 
penelitian ini adalah lalat rumah sebanyak 180 ekor yang dibagi ke dalam empat 
kelompok, masing-masing berisi 15 ekor lalat dengan perlakuan (0%, 10%, 15% 
dan 20%) dan dilakukan 3 kali replikasi dengan waktu pengamatan selama 60 
menit. Dari hasil penelitian rata-rata hinggapan lalat konsentrasi 0% yaitu 14 ekor, 
Pada konsentrasi 10% yaitu 4 ekor, Pada konsentrasi 15% yaitu 2 ekor dan Pada 
konsentrasi 20% yaitu 1 ekor. Perlakuan terbaik dalam mencegah hinggapan lalat 
adalah pada konsentrasi 20% dengan daya tolak 95,55%. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi suatu alternatif pengendalian vektor khususnya lalat 
rumah sebagai insektisida nabati yang ramah lingkungan. 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Diare merupakan penyakit berbasis lingkungan.Penularan penyakit diare 
dapat terjadi secara fekal-oral, melalui makanan dan minuman yang 
terkontaminasi agen yang berasal dari air yang tercemar maupun dari tinja yang 
terinfeksi (WHO, 2013).Tinja yang telah terinfeksi mengandung virus dan bakteri 
dalam jumlah yang besar. Bila tinja tersebut dihinggapi oleh vektor seperti lalat, 
kemudian lalat tersebut hinggap di makanan dan minuman maka akanmenularkan 
diare kepada orang yang memakannya (Widoyono, 2008). 
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh WHO hampir 1 triliun dan 2,5 
miliar kematian karena diare dalam 2 tahun pertama kehidupan. Secara global 
dengan derajat kesakitan dan kematian diperkirakan lebih dari 10 juta anak 
berusia kurang dari 5 tahun meninggal setiap tahunnya, sekitar 20% meninggal 
karena infeksi diare. Kematian yang disebabkan diare pada anak-anak terlihat 
menurun dalam  kurun waktu lebih dari 50 tahun (Kemenkes, 2011). 
Penyakit diare merupakan penyakit endemis di Indonesia dan juga 
merupakan penyakit potensial KLB yang sering disertai dengan kematian. Diare 
merupakan penyebab kematian nomor satu pada bayi (31,4%) dan pada balita 
(25,2%), sedangkan pada golongan semua umur merupakan penyebab kematian 
yang keempat (13,2%) (Kementrian K esehatan RI, 2015). 
Di Indonesia kejadian diare sejak tahun 2015-2017, masih berfluktuasi 
dimana pada tahun 2015 jumah kasus 1.213 dengan jumlah kematian 30  (CFR 
2,47 %), tahun 2016 dengan jumlah kasus 198 jumlah kematian 6 (CFR 3,03 %), 
dan pada tahun  2017 kasus  diare dengan jumlah  penderita 1.725  jumlah 






Sulawesi Selatan menjadi salah satu propinsi dengan KLB diare terbesar 
pada tahun 2014 di mana angka kesakitan diare tertinggi terjadi di kota Makassar, 
Gowa, Bulukumba, Takalar, Pangkep, dan Luwu Utara. Bila dikelompokkan ke 
dalam kelompok umur maka jumlah kasus yang tertinggi berada pada kelompok 
umur <5 tahun sebanyak 93.560 kasus. Dari kasus tersebut, angka kesakitan diare 
tertinggi terjadi di kota Makassar dengan 26.485 kasus dari seluruh jumlah 
penduduk sebanyak 1.429.242 jiwa (Profil Kesehatan Sulawesi Selatan tahun 
2014). 
Upaya yang dapat dilakukan dalam mengendalikan pertumbuhan dan 
mengurangi populasi lalat yaitu dengan menggunakan insektisida.Penggunaan 
insektisida dapat dilakukan sebagai upaya dalam mengendalikan vektor termasuk 
dalam upaya pencegahan melalui kontak dengan vektor sebagai pencegahan 
penularan penyakit. Insektisida yang digunakan adalah insektisida yang ramah 
lingkungan seperti menggunakan insektisida biorasional yang mana termasuk 
dalam insektisida botani.Insektisida botani adalah semua jenis tanaman yang 
diekstrak dan mempunyai kandungan kimia yang dapat bersifat racun (Hasibuan 
R 2015). 
Tanaman di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dan sering 
dimanfaatkan oleh masyarakat. sesuai data bappenas (2003;2014) terdapat sekitar 
38.000 jenis tumbuhan yang ada di Indonesia dan sekitar 55% merupakan 
tumbuhan endemic dan luas tanaman tahunan sekitar 16.099,27 ha serta tanaman 
semusim sekitar 506,21 ha. Potensi ini berupa produk alami terdiri atas obat-
obatan, insektisida, nabati dan produk yang lain, dengan maksud untuk mengganti 
bahan komersial yang secara umum mengandung bahan kimia yang berbahaya. 
Insektisida nabati  yang berasal dari tumbuh-tumbuhan ternyata berpotensi 
untuk mengendalikan vektor, baik untuk pemberantasan larva maupun lalat 





bersifat mudah terurai (bio-degradable) di alam sehingga tidak mencemari 
lingkungan, dan relatif aman bagi alam, bagi manusia dan binatang ternak karena 
residu cepat menghilang. Daya bunuh insektisida nabati berasal dari zat toksik 
yang dikandungnya.Zat tersebut dapat bersifat racun kontak dan racun perut pada 
hewan berbadan lunak (Utomo, 2010). 
Salah satu keanekaragaman hayati yang terdapat di Indonesia adalah 
Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) dan tumbuh hampir di seluruh daerah, 
namun belum dibudidayakan secara khusus. Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 
sering dimanfaatkan hampir disemua bagian tumbuhan termasuk daun.Kandungan 
Metabolit sekundernya memiliki beberapa manfaat, seperti antidiabetes, 
antimikrobial, antioksidan, aktivitas sitotoksik, dan juga sebagai insektisida 
(Kumar, 2013). 
Metabolit sekunder penyebarannya bervariasi untuk setiap tumbuhan serta 
diakumulasikan pada berbagai organ atau jaringan.Senyawa tersebut dapat 
dijumpai pada daun, bunga, buah, batang dan akar rimpang serta biji (Balandrin & 
Klock, 1988 dalam Nur Trisnawati, 2005). Metabolit sekunder yang sudah dapat 
diketahui fungsinya dalam biologi antara lain:tanin, alkaloid, terpenoid, 
flavonoid. 
Penggunaan insektisida nabati dengan metode semprot umumnya tidak 
langsung mematikan serangga, namun lebih berfungsi untuk menolak kehadiran 
serangga, terutama disebabkan oleh baunya yang menyengat.Insektisida nabati 
yang banyak digunakan oleh masyarakat untuk menolak serangga adalah 
insektisida sintetis yang dapat menurunkan populasi serangga dengan cepat, lebih 
mudah dan praktis dipakai, mudah disimpan dan harganya relatif lebih murah 
(Novizan, 2002). 
Tetapi selain memberikan manfaat yang besar, insektisida sintetis juga 





keracunan.Selain itu bila digunakan secara berulang dapat menimbulkan resistensi 
vektor bahkan matinya hewan bukan sasarannyainsektisida sintetik yang 
merupakan hasil sintesis di laboratorium. 
Contoh dari insektisida sintetik tersebut adalah NN dietil mtoluamida yang 
digunakan untuk menolak nyamuk, dan dinpropil 2,5 piridin dikarboksilat yang 
digunakan untuk menolak lalat rumah. Mengingat penggunaan insktisida sintetik 
menimbulkan banyak efek negatif, maka perlu alternatif penggantinya.Hal ini 
disebabkan oleh bahan kimia yang diperdagangkan secara luas untuk bahan dasar 
dalam mensintesis repellent tersebut mengandung hidrokarbon terhalogenasi yang 
diketahui mempunyai waktu paruh terurai relatif panjang dan dikhawatirkan sifat 
racunnya (Habu, 2015). Berdasarkan hal tersebut, maka upaya pencarian senyawa 
alami yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati dengan metode semprot 
lebih diutamakan. 
Beberapa penelitian mengenai insektisida nabati diantaranya. (Vina 
Yuliana, 2016). yang menggunakan Penyemprotan Perasan Daun Kamboja  
(Plumeria Acuminata) Terhadap Kematian  Lalat Rumah (Musca Domestica) 
kemudian mengamati jumlah lalat yang hinggap pada umpan tersebut, hasil 
penelitian menunjukkan Konsentrasi yang paling efektif berdasarkan uji LSD 
adalah 60 % dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Melakukan pengujian 
Efektivitas Ekstrak Daun cengkeh Sebagai Repellent Semprot  Terhadap Lalat 
Rumah  (Musca Domestica) hasil penelitian menunjukkan Perlakuan terbaik 
dalam mencegah hinggapan lalat adalah pada konsentrasi  20% dengan daya tolak 
95,55% (Nur Aliah, 2016). 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti dan ingin 
mengetahui Daya tolak ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)  






B. Rumusan Masalah 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana daya tolak ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 
terhadap lalat rumah (Musca domestica) dengan metode semprot? 
2. Pada konsentrasi berapa dari ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 
bilimbi) efektif untuk menolak keberadaan lalat rumah (Musca domestica) 
dengan metode semprot? 
 
C. Definisi Operasio nal dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran terhadap variabel-
variabel yang dibahas dalam penelitian ini, maka perludiberikan definisi 
operasional terhadap masing-masing variabel yang akanditeliti yaitu sebagai 
berikut: 
a. Efektivitas ekstrak adalah keberhasilan ekstrak daun belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi) sebagai insektisida nabati terhadap lalat rumah (Musca 
domestica) dengan metode semprot yang ditunjukkan dengan adanya 
hubungan antara konsentrasi dan jumlah hinggapan lalat. 
b. Daya tolak adalah semakin sedikit lalat yang hinggap pada umpan 
c. Ekstrak dau belimbing wuluh dikatakan kuat daya tolaknya terhadap lalat 
rumah jika angka mencapai 80%-100%. 
d. Ekstrak dau belimbing wuluh dikatakan sedang daya tolaknya terhadap lalat 
rumah jika angka mencapai 60%-79%. 
e. Ekstrak dau belimbing wuluh dikatakan lemah daya tolaknya terhadap lalat 
rumah jika angka mencapai 40%-59%. 
f. Ekstrak dau belimbing wuluh dikatakan tidak berpengaruh daya tolaknya 





g. Insektisida nabati adalah bahan aktif yang berasal dari tanaman atau 
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai penolak serangga. 
h. Ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) adalah daun belimbing 
wuluh yang telah diekstraksi dengan caramaserasi dengan pelarut metanol 
96%. 
i. Lalat rumah (Musca  domestica) adalah lalat dewasa karena pada umur 
tersebut ketahanan tubuh lalat masih kuat dan sudah produktif.  
j. Konsentrasi ekstrak adalah konsentrasi ekstrak untuk perlakuan dalam 
penelitian ini yaitu : 10%, 15% dan 20%. 
 Daya tolak ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap 
lalat rumah (Musca domestica) dengan metode semprot yaitu dihitung 
berdasarkan jumlah lalat yang hinggap terhadap umpan, semakin sedikit lalat yang 
hinggap pada umpan maka daya tolak ekstrak terhadap lalat semakin efektif. 
 
Rumus menghitung daya tolak ekstrak terhadap lalat rumah. 
Σ lalat awal – Σ lalat yang hinggap  
pada umpan   
Daya tolak (%) =                     x 100%  
Σ lalat awal  
Tingkat keefektifan dapat ditentukan dengan menggunakan skala : 
Kuat    : 80% - 100% 
Sedang    : 60% - 79% 
Lemah    : 40% - 59% 
Tidak berpengaruh : 0% - 39% (Lesmana, 2003) 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penelitian ini lebih terarah dengan baik, maka perlu dibuat 





a. Penelitian ini merupakan penelitian ilmu kesehatan lingkungan. 
b. Masalah penelitian dibatasi pada ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 
bilimbi) sebagai insektisida nabati terhadap lalat rumah (Musca domestica) 
dengan metode semprot. 
c. Lalat yang diteliti adalah lalat rumah (Musca domestica). 
d. Senyawa aktif ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) yang 
digunakan adalah flavonoid danmetabolit sekunder. 
e. Botol semprot yang dipergunakan adalah botol handsprei baru. 
f. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif lapangan dengan pendekatan 
eksperimental post test only control group design dengan tujuan untuk 
mengetahui daya tolak ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 





D. Kajian Pustaka 
 
Tabel 1.1 









Variabel Jenia penelitian Sampel Hasil 
1 Nur Aliah, Andi 
Susilawaty,  
Irviani A.Ibrahim 




Repellent Semprot  












Lalat Rumah  
(Musca 
Domestica) 
Berdasarkan hasil uji Freidman nilai 
asymp.sig< 0,05 yaitu 0,029 dimana 
Ha diterima dan dinyatakan bahwa  
ekstrak daun cengkeh (Syzygium 
aroticum L.) efektif sebagai 
repellent terhadap lalat rumah 
(musca domestica). Dari hasil uji 
statistik yang dilakukan diperoleh 
jumlah hinggapan lalat pada ulangan 
I, II dan III konsentrasi 10% ratarata 
10 ekor, 15% rata-rata 3 ekor dan 20 
% ratarata 1 ekor. Rata-rata daya 
tolak ekstrak pada konsentrasi 10% 
yaitu 35,55%, konsentrasi 15% yaitu 
82,22% dan konsentrasi 20% yaitu 
95,55%. Perlakuan terbaik dalam 
mencegah hinggapan lalat adalah 











Daun Kamboja  
(Plumeria Acuminata) 
Terhadap Kematian  












Post Test Only 
With Control 
Group Design 
Lalat Rumah  
(Musca 
Domestica) 
Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat pengaruh konsentrasi 
perasan daun kamboja pada 
kematian lalat rumah dengan 
signifikansi 0,000. Konsentrasi 
perasan daun kamboja 40 persen, 50 
persen dan 60 persen mampu 
membunuh lalat rumah dengan rata-
rata kematian sebesar 5, 10 dan 15 
ekor. Konsentrasi yang paling 
efektif berdasarkan uji LSD adalah 
60 persen dengan tingkat 





dan Astuti Arif 
Pengendalian 


















perlakuan ektrak daun 
belimbing wuluh berbagai 
konsentrasi mampu 
mengendalikan serangan rayap 
dengan nilai mortalitas mencapi 
100%. Perlakuan ekstrak daun 
belimbing wuluh menunjukkan 
konsentrasi 6% paling efektif  dalam 
mengendalikan serangan rayap. 
Penurunan berat kertas uji yang 
diberi perlakuan lebih rendah 



























Hasil penelitian menunjukkan fraksi 
nheksan daun belimbing wuluh 
memberikan pengaruh terhadap 
kematian kecoak dengan konsentrasi 
optimum sebesar 25,00% dan 
mengandung senyawa golongan 
terpenoid/ steroid. Fraksi nheksan 
memiliki nilai LC50 sebesar 
24,135% dan nilai LT50 sebesar 
47,044 jam sehingga berpotensi 
dijadikan sebagai bioinsektisida 




alami untuk mengusir 




20, 30, 40 50 
gr, 
Eksperimen  Lalat rumah 
(Musca 
domestica) 
Hasil penelitian lalat rumah (Musca 
domestic) dengan dosis 10 gr/0,5 kg 
media rata-rata yang hinggap yaitu 4 
ekor lalat dosis 20 gr/0,5 kg media 
rata-rata yang hinggap yaitu 3 ekor 
lalat.dosis 30 gr/0,5 kg media rata-
rata yang hinggap yaitu 2 ekor 
lalat.dosis 40 gr/0,5 kg media rata-
rata yang hinggap yaitu 2 ekor 
lalat.dosis 50 gr/0,5 kg media rata-
rata yang hinggap yaitu 
2 ekor lalat.Kesimpulan ada 
perbedaan bermakna (signifikan) 
antara perbedaan berat bubuk kayu 





sebagai bioinsektisida alami untuk 
pengusir lalat rumah (Musca 
domestica) (p =0,007). Kayu manis 
(Cinnamomun Verum) dapat 
digunakan sebagai pengusir lalat 
jika hendak menjemur ikan 
ataudaging. Sebaiknya 
menggunakan kayu manis yang baru 
yang kering sempurna agararoma 
lebih bagus. 
6 Siti nurhayati, Tri 
wahyuni sukesi 
Efek insektisidal 
ekstrak etanol daun 
jambu biji putih 
(Psidium guajava L) 


















Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan bahwa didapatkan pada 
uji normalitas nilai sig 0,001< 0,05 
pada uji levene statistic nilai sig 
0,018< 0,05 uji kruskal walls nilai 
sig 0,012< 0,05, dan uji mann 
whitney< 0,05.pada control negatif 
dengan semua konsentrasi 
perlakuan, LC 50 terletak pada 
konsentrasi 0,028% dan LC 50 pada 





  Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa telah ada penelitian sebelumnya 
yang berhubungan dengan efektivitas insektisida nabati terhadap lalat rumah  
(Musca domestica) dan  menggunakan bahan ekstrak daun cengkeh dan daun 
kamboja. Namun dalam penelitian ini akan menggunakan daun  Belimbing wuluh 
sebagai bahan daya tolak semprot terhadap lalat rumah  (Musca domestica). Jadi 
jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif lapangan dengan metode 
eksperimen. hitung berdasarkan  jumlah  lalat yang hinggapa terhadap umpan, 
semakin sedikit lalat yang hinggap pada umpan  maka daya tolak ekstrak terhadap 
lalat semakin efektif. 
 
E. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tolak ekstrak daun 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap lalat rumah (Musca 
domestica) dengan metode semprot. 
2. Tujuan Khusus 
   Untuk mengetahui konsentrasi yang efektif dari ekstrak daun 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) sebagai daya tolak semprot terhadap 
lalat rumah (Musca domestica). 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk 
menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang pemanfaatan 





aman, dan ramah lingkungan dalam upaya pengendalian lalat rumah 
(Musca domestica). 
2. Manfaat Aplikatif 
Penelitian ini diharapkan bukan hanya berkembang sebagai bahan  
informasi di bidang akademik saja, namun juga bisa berkembang secara 
aplikatif dimasyarakat yaitu bisa menjadi Insektisida nabati dengan 
metode semprot terhadap lalat rumah (Musca domestica) bagi masyarakat 





A. Tinjauan Tentang Tumbuhan 
Segala sesuatu  yang  Allah  swt. Ciptakan tiada yang  sia-sia, semua 
memiliki fungsi dan tujuannya masing-masing, jika manusia mau berfikir maka ia 
akan mendapatkan manfaat namun jika mereka ingkar dan sombong maka ia tidak 
akan mendapatkan apa-apa. Segala yang diciptakan Allah swt Dibumi ini 
merupakan tanda-tanda akan Kebesaran-Nya bagi orang-orang yang beriman. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Āli-‘Imrān /3:191. 
                  
Terjemahnya:  
"Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 
suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka”. (Kementerian 
Agama RI, 2014: 109-110). 
Ayat di atas juga menggambarkan bahwasanya tidak ada satupun ciptaan 
Allah di muka bumi ini yang diciptakan sia-sia.Ayat-ayat itu mengarahkan kepada 
akal manusia kepada fungsi pertama diantara sekian banyak fungsinya. 
Allah telah menciptakan berbagai macam tumbuhan yang merupakan tanda-tanda 
kebesaran-Nya. Segala sesuatu yang diciptkan Allah Swt. termasuk 
keanekaragaman tumbuhan tidaklah sia-sia dan pasti memiliki manfaat yang 
beranekaragaman pula. Dengan mengetahui ciptaan-Nya, khususnya pada 










Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Asy-Syu’ara /26; 7 
 
                      
Terjemahnya: 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik?.(KementrianAgama RI, 2013 : 371) 
Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah swt. senantiasa 
mengisyaratkan kepada manusia untuk mengembangkan dan memperluas ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu yang membahas tentang obat-obatan yang berasal 
dari alam, baik dari tumbuh-tumbuhan,hewan maupun mineral. Ketiga hal 
tersebut telah dijelaskan didalam Al-Qur‟an mengandung suatu zat/obat yang 
dapat digunakan untuk menyembuhkan manusia dari penyakit.  
Misalnya tumbuh-tumbuhan anggur, kurma, delima, dan sebagiannya lagi 
telah disebutkan lagi namanya oleh Allah dalam Al-Qur‟an agar manusia dapat 
melakukan penelitian yang justru dapat menambah keyakinan seseorang kepada 
Allah swt. Di antara tumbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai obat bagi 
penyakit tertentu ialah belimbing wuluh. 
1.Deskripsi Dan Klasifikasi Tanaman 
  Belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L) termasuk dalam 
FamilyOxalidaceae.  
Divisi   : Spermatophyta 
Sub divisi  : Angiospermae 
Kelas    : Dicotyledonae 
Bangsa  : Geraniales 
Suku   : Oxalidaceae 
Marga   : Averrhoa 
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Gambar 2.1  A. Pohon belimbing wuluh, B. Daun C. Bunga  D. Buah 
Sumber :dokumentasi pribadi 
 
Belimbing Wuluh (Avverhoa bilimbi) merupakan tumbuhan berjenis 
pohon (Gambar 2.1), hidup pada ketinggian 500-750 meter di atas permukaan 
laut, dan tempat tumbuh yang disukainya ialah yang lebih banyak terkena 
matahari langsung. Pohon tersebut setelah besar dapat mencapai ketinggian 5-10 
meter, mempunyai batang yang tidak begitu besar dengan permukaan kasar dan 
berbenjol-benjol, dahan jarang, kasar dan mudah patah. Daun majemuk menyirip 
dengan anak daun berbentuk bulat telur atau oval (Gambar 2.1), daun berwarna 
coklat muda, sedangkan yang tua berwarna hijau kekuningan. Panjang daun 30-60 
cm dan berkelompok, diujung cabang. Pada setiap daun terdapat 21-45 anak daun 
yang berselang-seling atau setengah berpasangan (sudarsono, 2000). 
3. Nama Daerah 
Aceh  (limeng, selimang, thlimeng), Gayo (selemeng), batak (Asom, 





(belimbing asam), Lampung (balimbing), Sunda (calincing, balimbing), Jawa 
(balimbing wuluh), Madura (bhalingbhing bulu), Bali (blingbing buloh), Bima 
(limbi), Flores (balimbeng, sawu, libi, sangi, belerang) (Arisandi dan Andrian, 
2006). 
4. Kandungan kimia 
Senyawa sekunder yang dihasilkan oleh daun belimbing wuluh (Averrhoa 
bilimbi L.) adalah alkaloid, saponin, dan flavonoid, terpenoid/ Triterpenoid. 
Saponin merupakan golongan senyawa triterpennoid yang dapat digunakan 
sebagai insektisida dan bioinsektisida. (Nopianti, S., dkk 2008) 
a. Flavonoid 
Flavonoid merupakan senyawa 15 karbon yang tersebar pada bagian- 
bagian tumbuhan (akar, batang, daun serta bagian generatif) dan dapat larut dalam 
air Salah satu contoh flavonoid adalah pigmen bunga (Antosianin) yang berperan 
dalam menarik polinator seperti burung dan serangga, serta berperan dalam 
pengaturan fotosintesis. Flavonoid berfungsi sebagai kerja anti mikroba dan anti 
virus, serta kerja terhadap serangan serangga.Flavonoid mempunyai sifat yang 
khas yaitu bau yang sangat tajam, dapat larut dalam air dan pelarut organik serta 
mudah terurai pada temperatur tinggi.Flavonoid digunakan sebagai bahan aktif 
dalam pembuatan insektisida nabati.Flavonoid masuk ke dalam mulut 
serangga/lubang alami di tubuh serangga dan menimbulkan kelayuan pada saraf. 
b. Tanin 
 Tanin dijumpai dalam tanaman misalnya pada daun, buah, kulit batang 
atau dahan.Secara kimiawi tanin merupakan senyawa komplek, biasanya 
merupakan campuran polifenol, yang sulit dipisahkan karena tidak mengkristal. 
Apabila tanin direaksikan dengan air akan membentuk larutan koloid yang 





mempunyai kandungan tanin yang tinggi dihindari oleh hewan karena rasanya 
yang sepat. 
c. Terpenoid/ Triterpenoid 
  Triterpenoid merupakan komponen senyawa aktif yang dapat bekerja 
sebagai antifungus, insektisida, dan beberapa senyawa dapat menunjukkan sifat 
antibakteri dan antivirus.Selain itu pada tumbuhan obat dapat digunakan untuk 
menyembuhkan penyakit termasuk diabetes, gangguan menstruasi, patukan ular, 
gangguan kulit, kerusakan hati dan malaria. 
d. Alkaloid 
Bidang kesehatan alkaloid mempunyai efek berupa pemicu system saraf, 
menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, antimikroba, obatpenenang dan 
obat penyakit jantung (Robinson 2008). Pada tumbuhan, alkaloid berfungsi 
sebagai pelindung dariserangga hama, penguat tumbuh-tumbuhan serta sebagai 
pengatur kerja hormon. Telah diketahui sekitar 5.500 senyawa alkaloid yang 
tersebardiberbagai suku (Harbone, 1987). 
5. Manfaat Tanaman 
 Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) dimanfaatkan untuk mengatasi 
penyakit batuk, diabetes, rematik, gondongan, sariawan, sakit gigi, diare sampai 
tekanan darah tinggi dan buahnya untuk mengatasi penyakit seperti jerawat, gusi 
berdarah, panu dan memperbaiki fungsi pencernaan (arief, 2009). 
 
B. Tinjauan tentang Lalat Rumah 
Lalat merupakan serangga yang perannya selalu kita lihat dari sisi negatif 
saja, seperti  jorok, pembawa penyakit dan lain sebagainya, namun Allah swt. 
menciptakan segala sesuatu termasuk hewan kecil seperti lalat dengan maksud 





sebagai perumpamaan yang  boleh jadi diremehkan atau dianggap tidak wajar dan 
tepat oleh orang-orang kafir. Adapun orang-orang yang beriman dengan iman 
yang benar, maka mereka mengetahui dengan pasti bahwa itu adalah kebenaran 
yang bersumber dari Allah swt. 
Allah swt. berfirman dalam QS.Al Hajj/22: 73  
                      
                          
               
Terjemahnya :  
“Hai   manusia,  telah  dibuat  perumpamaan, Maka  dengarkanlah  olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah 
sekalikali tidak dapat menciptakan sekor lalatpun, walaupun mereka bersatu 
menciptakannya.Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, Tiadalah 
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan Amat lemah (pulalah) yang disembah” (Kementrian Agama 
RI, 2013 :341). 
Allah swt. telah mendatangkan perumpamaan tentang lalat (dhubab). 
Dalam al-Mu`jam al-Wasit, dinyatakan bahawa dhubab ialah sejenis hewan kecil 
yang bersayap (Anis et al) .Ia adalah serangga berwarna hitam terdapat di dalam 
rumah dan sering menghinggap ke dalam bekas air dan makanan. Serangga ini 
dinamakan sebagai dhubab kerana pergerakannya yang banyak. 
Sebenarnya menciptakan lalat sama mustahilnya dengan menciptakan unta 
atau gajah, karena lalat pun memiliki rahasia yang tidak dapat terungkap yakni 
hidup. Tetapi gaya bahasa Al-Qur‟an yang sungguh istimewa memilih lalat yang 
kecil dan diremehkan itu karena ketidak mampuan menciptakannya lebih 
menanamkan dalam benak kesan kelemahan dari pada jika yang disebut adalah 





Sementara pakar berkata bahwa walaupun manusia mampu menangkap 
lalat, dia pun tidak akan mampu mengambil kembali apa yang telah direbutnya, 
karena lalat saat menggunakan belalainya, mengeluarkan zat-zat yang menjadikan 
apa yang direbutnya itu berubah sifatnya sehingga ia tidak lagi sepenuhnya sama 
dengan keadaannya sebelum direbut (M. Quraish. 2015). 
Karena itu jangan sekali-kali meremehkan lalat.Lalat adalah binatang yang 
sangat berani. Dia memang terbang jika anda mengusirnya, tetapi hanya 
sementara, karena sebentar lagi ia akan kembali, demikian seterusnya. Ia dinilai 
pemberani, sehingga seseorang yang luar biasa keberaniannya dilukiskan oleh 
pribahasa Arab dengan “Lebih berani dari lalat”. Demikianlah, Jika Anda 
memperhatikan lalat dan merenungkannya, Anda pasti akan sampai kepada 
kesadaran tentang kehadiran Allah pada lalat dan kegiatan-kegiatannya itu. 
Bukankah Allah hadir dimana-mana? (M. Quraish. 2015). 
Dalil di atas pada dasarnya adalah perumpamaan yang Allah swt. berikan 
kepada manusia yang menyembah selain Allah, yaitu bahwa sekiranya semua 
Tuhan. Tuhan yang mereka sembah tersebut bersatu untuk membuat seekor lalat 
saja, maka niscaya mereka sekali-kali tidak akan bisa membuatnya. Hal ini 
sebenarnya menggambarkan betapa lemahnya kedua pihak yang diceritakan 
dalam ayat tersebut.Pertama manusia, betapa lemahnya manusia tersebut karena 
telah menyembah benda mati yaitu berhala yang tidak dapat berbuat apa-apa. 
Kedua betapa lemahnya berhala yang mereka sembah dikatakan  dalam ayat 
tersebut “jika lalat itu merampas  sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu”, yang bermakna bahwa berhala tersebut tidak 






1. Toksonomi  Lalat Rumah (Musca domestica)   
Kingdom  : Animalia     
Phylum : Arthoropoda  
Kelas  : Hexapoda  
Ordo  : Diptera   
Family : Muscidae             
Genus : Musca            
Spesies : Musca domestica (Simanjuntak, 2001): 
 
Gambar 2.2 : lalat rumah 




2. Siklus hidup 
Depkes (1991) menerangkan bahwa:  “Lalat adalah Insekta yang  
mengalami metamorfosa yang sempurna, dengan stadium telur, larva, kepompong 
dan stadium dewasa”. Hal ini menunjukkan semua lalat mengalami metamorfosis  







Gambar 2.3 Fase perkembangbiakan lalat M. domestica.A: telur, B: 
larva, C: pupa dan D: lalat dewasa M. domestica 
(Sumber : Sanchez et al. 2014) 
Metamorfosis sempurna yang dialami lalat adalah sebagai berikut: 
Stadium telur, stadium larva, stadium kepompong dan terakhir stadium  dewasa. 
Siklus ini bervariasi bergantung pada keadaan lingkungan  perkembangbiakannya. 
Waktu yang dibutuhkan lalat menyelesaikan siklus hidupnya dari sejak  masih 
telur sampai dengan dewasa antara 12 sampai 30 hari. Menurut Depkes RI (1991), 
bahwa:  “rata-rata perkembangan  lalat memerlukan waktu antara 7-22 hari, 
tergantung dari suhu dan makan dan yang tersedia”( Husain, 2014) 
Dalam kehidupan lalat dikenal ada 4 (empat) tahapan yaitu mulai dari 
telur, larva, pupa dan dewasa : 
a. Fase telur 
Telur lalat berwarnah putih dengan ukuran lebih  kurang 1 mm, setiap kali 
bertelur akan menghasilkan 120-130 butir telur dan menetas dalam waktu 10-12 
jam. Pada suhu rendah telur ini tidak akan menetas (dibawah 12-13 °C) dan akan 
menetas pada suhu 30 °C (Sucipto, 2011). 
b. Fase larva 
Ukuran larva kurang lebih 1mm setelah 4-5 hari pada suhu 30 °C melewati 








berwarna kekuningan. Larva memiliki  sepasang spirakle posterior yang jelas dan 
memakan barteri, dan bahan-bahan dekomposisi. Larva awalnya menyukai suhu 
dan kelembaban tinggi tetapi menghindari cahaya. Sebelum menjadi pupa larva 
berhenti makan  dan pindah ketempat yang  lebih kering dan dingin. Larva ini 
mudah terbunuh pada temperatur 73 °C  (Sucipto, 2011) 
c. Pupa 
Ketika terjadi pupasi, kulit larva mengkerut dan membentuk puparium 
seperti peluru dengan mengembangkan kantong berisi darah ke depan kepala. 
Lama stadium pupa 2-8 hari atau tergantug dari temperatur setempat, bentuknya 
bulat lonjong dengan warnah coklat hitam. Stadium ini kurang bergerak bahkan 
tidak bergerak sama sekali. Panjangnya kurang lebih ± 5 mm mempunyai selaput 
luar disebut posterior spirakle yang berguna untuk menentukan jenisnya (Sucipto, 
2011). 
d. Lalat 
Lalat muda, awalnya lalat tampak lunak, pucat abu-abu dan tanpa sayap. 
Setelah istirahat, sayap dikembangkan dan kutikula mengeras serta warnanya 
gelap, lalat muda mencari makan setelah sayapnya mengembang selama waktu 2-
24 jam setelah muncul dari pupa (Sucipto,2011). 
Proses pematangan menjadi lalat dewasa kurang lebih 15 jam dan setelah 
itu siap untuk mengadakan perkawinan. Seluruh waktu yang diperlukan 7-22 hari, 
tergantung pada suhu setempat, kelembaban dan makanan yang tersedia.Umur 
lalat dewasa dapat mencapai 2-4 minggu (Habu, 2015). 






Gambar  2.4 Morfologi lalat rumah (Musca domestica)        
(Sumber : Wikipedia, 2013) 






a. Lalat berukuran sedang,  panjang 6-8 mm,  berwarnah hitam keabu-abuan 
dengan garis memanjang gelap pada  bagian dorsal toraks dan satu garis  
hitam medial pada abdomen dorsal (Sucipto, 2011). 
b. Pada lalat betina matanya mempunyai cela yang lebih lebar, sedangkan lalat 
jantang lebih sempit (Sucipto, 2011). 
c. Antenanya terdiri dari tiga ruas, ruas terakhir paling besar, berbentuk silinder 
dan dilengkapi dengan arista yang memiliki bulu pada bagian atas dan bawah 
(Sucipto, 2011). 
d. Bagian mulut atau proboscis lalat disesuaikan khusus dengan fungsinya untuk  
menyerap dan menjilat makanan berupa cairan atau sedikit lembek, ketika 
lalat tidak sedang makan sebagian mulutnya ditarik ke dalam selubung, tetapi 





e. Bagian ujung proboscis terdiri atas sepasang labella berbentuk oval yang 
dilengkapi dengan saluran halus disebut pseudotrakhea tempat cairan 
makanan diserap. Lalat rumah makanannya sangat berfariasi, dan cara 
makannya tergantung pada keadaan fisik makanan (Sucipto, 2011). 
f. Sayapnya mempunyai 4 vena  yang melengkung tajam kearah kosta mendekati 
vena 3. Vena merupakan karakter yang menjadi ciri pada lalat rumah dan 
merupakan pembeda dengan musca jenis lainnya (Sucipto, 2011). 
g. Ketiga pasang kaki lalat pada ujungnya mempunyai sepasang kuku dan 
sepasang bantalan disebut pulvilus yang berisi kelenjar rambut, bantalan 
tersebut yang membuat lalat dapat menempel pada permukaan halus dan 
mengambil kotoran dan patogen ketika mengunjungi sampah dan tempat kotor 
lainnya (Sucipto, 2011). 
4. Bionomik Lalat Rumah (Musca domestica) 
a. Tempat bertelur (Habitat places) 
Kebiasan Lalat rumah bisa membiak di setiap medium yang terdiri dari zat 
organik yang lembab dan hangat dapat memberi makan pada larva-
larvanya.Medium pembiakan yang disukai ialah kotoran kuda, kotoran babi dan 
kotoran burung. Lalat rumah juga membiak di fases manusia dan karena feses 
manusia ini juga mengandung organisme patogen maka ia merupakan medium 
pembiakan yang paling berbahaya. Selain itu sampah yang ditumpuk di tempat 
terbuka karena mengandung zat-zat organik merupakan medium pembiakan lalat 
rumah yang penting. 
Sebelum meletakkan telur, lalat biasanya melakukan orientasi terlebih 
dahulu dengan mencari media yang cocok untuk bertelur demi kelangsungan  
hidupnya. Lalat memiliki bagian yang sangat peka yaitu tarsi yang terletak pada 





berpori sehingga dapat mendeteksi aroma yang tidak disenangi.Pada umumnya 
serangga memiliki dendrit atau bagian cabang neuron yang berfungsi menerima 
rangsangan pada bagian ujung yang tidak terlindung (Indriasih, 2015). 
b. Jangkauan terbang 
Lalat rumah bisa terbang jauh dan bisa mencapai jarak 15 km dalam waktu 
24 jam. Sebagian besar tetap berada dalam jarak 1,5 km di sekitar tempat 
pembiakannya, tetapi beberapa bisa sampai sejauh 50 km. Lalat dewasa hidup 2-4 
minggu pada musim panas dan lebih lama pada musim dingin. Mereka melampaui 
musim dingin (over wintering) sebagai lalat dewasa, dan berkembang biak di 
tempat-tempat yang relatif terlindung seperti kandang ternak dan gudang-gudang. 
c. Tempat istirahat 
Dalam memilih tempat istirahat (resting place), lalat lebih menyukai 
tempat yang tidak berangin, tetapi sejuk, dan kalau malam hari sering hinggap di 
semak-semak di luar tempat tinggal.Lalat beristirahat pada lantai, dinding, langit-
langit, jemuran pakaian, rumput-rumput, kawat listrik dan lain-lain serta sangat 
disukai tempat-tempat dengan tepi tajam yang permukaannya vertikal. Tempat 
istirahat tersebut biasanya dekat dengan tempat makannya dan tidak lebih dari 4,5 
meter di atas permukaan tanah (Depkes, 1991 dalam Husain, 2014). 
d. Kebiasaan makan 
Lalat memakan makanan yang dimakan oleh manusia sehari-hari, seperti 
gula, susu dan makanan lainnya, kotoran manusia serta darah. Bentuk 
makanannya cair atau makanan yang basah, sedang makanan yang kering dibasahi 
oleh ludahnya terlebih dulu, baru diisap (Habu, 2015). 
e. Lama hidup 
Pada musim  panas, usia lalat berkisar antara 2-4 minggu, sedang pada 





hidup lebih dari 46 jam. Sehingga lama hidup lalat pada umumnya berkisar antara 
2-70 hari (Husain, 2014). 
f. Temperatur dan kelembaban 
Lalat mulai terbang pada temperatur 15 °C dan aktifitas optimumnya pada 
temperatur 21 °C. Pada temperatur di bawah 7,5 °C tidak aktif dan di atas 45 °C 
terjadi kematian pada lalat. Kelembaban erat hubungannya dengan temperature 
setempat. Kelembaban berbanding terbalik dengan temperatur. Jumlah lalat pada 
musim hujan lebih banyak dari pada musim panas.Lalat sangat sensitif terhadap 
angin yang kencang, sehingga kurang aktif untuk keluar mencari makanan pada 
waktu kecepatan angin (Husain, 2014). 
5. Penyakit yang Ditimbulkan Lalat Rumah(Musca Domestica) 
Lalat rumah (musca domestica) dapat bertindak sebagai vektor penyakit 
typus, penyakit perut lainnya seperti disentridan diare ,kolera, dan penyakit kulit 
(Kartikasari, 2008). 
a. Penyakit Disentri 
Kuman  penyebab  penyakit menempel pada  kaki dan belalai lalat  
kemudian terbawa ikut pindah ke tempat yang dihinggapi sambil menghisap 
makanan merayap di atasnya, atau melalui kotoran dan muntahan lalat. Salah 
satu penelitian Wart dan Lindsay tahun 1948 terhadap penyakit disentri dan 
penyakit shigellosis, dengan pengendalian lalat rumah jumlah kejadian 
penyakit tersebut bisa diturunkan sampai 50%. 
b. Demam Tipoid 
Manusia tertular kuman tipoid  atau  penyakit  saluran cerna lain  melalui 
makanan   yang tercemar kuman dari lalat yang sebelumnya lalat hinggap di  






Banyak faktor yang dapat menyebabkan manusia terkena diare, salah 
satunya adalah vektor Lalat  yang hinggap pada kotoran kemudian membawa 
bakteri E.coli, Salmonella, Shigella atau yang lain, dan hinggap pada makanan 
atau minuman manusia. 
d. Anthrax 
Penularan kuman anthrax karena lalat hinggap pada daging binatang yang 
mati karena penyakit anthrax, kemudian hinggap pada timbunan kotoran 
sekitar manusia.Kuman anthrax lama-kelamaan ikut debu dan terhisap 
manusia sebagai lazimnya penularan penyakit anthrax. 
e. Lepra 
 Kuman lepra yang menempel pada tubuh lalat tercampur debu dan ikut 
terbawa angin kemudian dihirup manusia melalui pernafasan. 
f. Penyakit cacingan (cacing gelang, pita dan tambang) 
Seperti penyakit saluran cerna lain, telur cacing dipindahkan lalat dari 
kotoran penderita ke makanan manusia. 
6. Pengendalian Vektor 
Pengendalian adalah semua usaha yang dilakukan untuk 
menurunkan/menekan populasi atau densitas vektor dengan maksud untuk 
mencegah penyakit yang ditularkan vektor atau gangguan-gangguan yang 
diakibatkan oleh vektor (Sumantri, 2013). Menurut Hoedojo dan Zulhasril, 2008 
secara garis besar pengendalian vektor terbagi 2 yaitu: 
a. Pengendalian Alami 
Berbagai faktor ekologi berperan dalam pengendalian vektor secara alami 
seperti: 






2) Ketidakmampuan beberapa spesies serangga untuk mempertahankan 
hidupnya di ketinggian tertentu dari permukaan laut. 
3) Perubahan iklim, (musim, curah hujan, angin), suhu udara serta 
kelembaban udara yang dapat menimbulkan gangguan pada beberapa 
spesies serangga. 
b. Pengendalian Buatan 
1) Pengelolaan lingkungan, pengendalian dilakukan dengan cara mengelola 
lingkungan, yaitu dengan memodifikasi atau manipulasi lingkungan. 
Misalnya pembersihan dan pemeliharaan sarana fisik tempat istirahat 
serangga atau 3M dll. 
2) Fisik, pengendalian ini dilakukan dengan menggunakan pemanas, 
pembeku, serta penggunaan alat listrik lain untuk penyinaran cahaya dan 
pengadaan angin yang dapat membunuh atau mengganggu kehidupan 
serangga. 
3) Kimia, pengendalian ini dilakukan dengan menggunakan insektisida. 
Insektisidaadalah bahan yang mengandung persenyawaan kimia yang 
digunakan untuk membunuh serangga. Menurut Ridad (1999), ada 
beberapa istilah yang berhubungan dengan insektisida seperti: ovisida, 
yaitu insektisida untuk membunuh stadium telur, larvasida, yaitu 
insektisida untuk membunuh stadium larva, dan adultisida, yaitu 
insektisida untuk membunuh stadium dewasa. 
4) Mekanik, pengendalian ini dilakukan dengan menggunakan alat yang 
langsung dapat membunuh, menangkap, menyisir, atau menghalau 
serangga. Misalnya menggunakan  baju pelindung  dan  memasang  kawat 
kasa di jendela merupakan salah satu cara untuk menghindarkan hubungan 





5) Biologi, pengendalian ini dilakukan dengan menggunakan makhluk lain 
yang merupakan musuh alami lalat. Beberapa parasit dari 
golongannematoda, bakteri, protozoa,virus yang dapat digunakan sebagai 














































Gambar 2. 5 : Skema Kerangka Teori Sumber : Modifikasi dari Teori 
Hoedojo dan Zulhasril, 2008 
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Gambar  2.6  : Skema Kerangka Konsep 
Sumber: Disadur Dari Beberapa Referensi 
Keterangan : 
 : Variabel Independen 
    : Variabel Kontrol 




10%, 15%, 20%. 













A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
lapangan dengan metode eksperimen.Penelitian kuantitatif merupakan jenis 
penelitian yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan dan analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan pengujian statistik (Nur Ikhsan, 2014). Metode 
eksperimen merupakan metode penelitian yang berusaha mencari pengaruh 
variabeltertentu terhadapvariabel lain dengan kontrol yang ketat dan umumnya 
bersifat laboratories. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.pembuatan ekstrak belimbing wuluh dilakukan di Laboratorium 
Farmasi Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen murni (True 
Experiment) dengan rancangan Posttest Only Control Group Design, yaitu 
merupakan desain penelitian yang tidak menggunakan pretes terhadap sampel 
sebelum perlakuan. Dalam desain ini terdapat dua kelompok masing-masing 
dipilih secara acak (randomization), kelompok-kelompok yang ada dianggap sama 





pengaruh perlakuan pada kelompok eksperimen dengan cara membandingkan 
kelompok tersebut dengan kelompok kontrol (Nur Ikhsan, 2014). Desain 








Gambar 3.1 : Desain Penelitian 
Keterangan  : 
S = Sampel lalat rumah (Musca domestica) 
R = Randomisasi (dipilih secara acak)  
K = Kelompok lalat rumah uji tanpa perlakuan (kontrol)  
K1 = Kelompok lalat rumah uji dengan pemberian ekstrak daun belimbing 
wuluh pada konsentrasi 10% 
K2 = Kelompok lalat rumah uji dengan pemberian ekstrak daun belimbing  
wuluh pada konsentrasi 15% 
K3 = Kelompok lalat rumah uji dengan pemberian ekstrak daun belimbing  
wuluh pada konsentrasi 20% 
O = Hasil pengamatan kelompok lalat rumah uji tanpa perlakuan (kontrol) 
O1 = Hasil pengamatan kelompok lalat rumah uji dengan pemberian ekstrak  
daun Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) pada konsentrasi 10 % 
O2 = Hasil pengamatan kelompok lalat rumah uji dengan pemberian ekstrak  














O3 = Hasil pengamatan kelompok lalat rumah uji dengan pemberian ekstrak 
daun Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) pada konsentrasi 20 % 
Di dalam penelitian ini, menggunakan 4 kelompok yang terdiri dari 1 
kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan dengan 3 kali ulangan (replikasi). 
 
Tabel 3.1 Ulangan (replikasi) Perlakuan. 
Perlakuan 
Ulangan 













Kn Kn W1 Kn W2 Kn W1 Kn W2 Kn W1 Kn W2 
K1 K1 W1 K1 W2 K1W1 K1W2 K1W1 K1W2 
K2 K2 W1 K2 W2 K2 W1 K2 W2 K2 W1 K2W2 
K3 K3 W1 K3 W2 K3 W1 K3 W2 K3 W1 Kn W2 
Keterangan : 
Kn : Kelompok lalat uji tanpa perlakuan (Kontrol) 
K1 : Kelompok lalat uji dengan ekstak daun Belimbing Wuluh 
(averrhoa bilimbi) pada konsentrasi 10% 
K2 : Kelompok lalat uji dengan ekstak daun Belimbing Wuluh 
(averrhoa bilimbi) pada konsentrasi 15% 
K3 : Kelompok lalat uji denganekstak daun BelimbingWuluh 
(averrhoa bilimbi) pada konsentrasi 20% 
W1 : Waktu paparan lalat  ( 1-30 menit) 
W2 : Waktu paparan lalat ( 31-60 menit) 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah lalat rumah (Musca domestica) yang 






Sampel dalam penelitian ini adalah lalat dewasa, jenis lalat rumah (Musca 
domestica).Sampel dibagi menjadi 2 kelompok, 1 kelompok  kontrol dan 3 
kelompok  uji dengan konsentrasi ( 10%, 15% dan 20%). Jumlah sampel tiap-tiap 
perlakuan sama, yaitu sebanyak 15 sampel yang dipilih secara acak, jadi jumlah 
seluruh sampel yang dibutuhkan adalah 180 ekor  lalat rumah (Musca domestica). 
Sampel bahan ekstrak dalam penelitian ini adalah daun Belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi) yang berasal dari desa Barombong Kec. Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan salah satu faktor penting yang  
mendukung keberhasilan suatu penelitian. Dalam penelitian ini, metode yang akan 
di gunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 
pengamatan langsung sesuai dengan prosedur yang terencana meliputi 
melihat dan mencatat jumlah ataupun aktivitas tertentu yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti, seperti melihat dan melakukan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala gejala yang tampak pada objek 
penelitian. 
Tetapi dalam penelitian ini yang dimaksud observasi dalam penelitian 
ini yaitu mengamati dan mencatat jumlah hinggapan lalat rumah  (Musca 
domestica) setelah disemprot dengan ekstrak daun Belimbing Wuluh 
(Averrhoa bilimbi) dengan berbagai konsentrasi yang berbeda dan dengan 






Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 
cara mengumpulkan sejumlah dokumen, baik berupa gambar maupun 


















































P11 P12 P13 Kn1 Kn2 Kn3 P21 P22 P23 P31 P32 P33 
pembuatan ekstrak daun belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi) 
Randomisasi sampel 
15 ekor lalat  dimasukkan ke dalam kandang uji 

















F. Instrumen Penelitian 
1. Pembuatan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi) 
a. Alat 
Alat yang digunakan antara lain, toples (wadah maserasi), kain kasa,  
aluminium   voil,  oven  merek   Mermet,   rotavavor merek Heidolph, wadah 
tempat penyimpanan, corong  ukuran kecil, gunting, neraca analitik merek 
Kern. 
b. Bahan 
Bahan yang digunakan untuk pembuatan ekstrak adalah daun Belimbing 
Wuluh (Averrhoa bilimbi), dan Cairan penyari metanol 96%,. 
c. Prosedur Kerja 
Ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) yang akan diekstraksi 
diperoleh dari pohon belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) Setelah itu daun 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) tersebut dicuci dengan air bersih yang 
mengalir ditiriskan hingga airnya tidak menetes kemudian digunting-gunting 
kecil, lalu dikeringkan dalam  oven dengan suhu 30- 45 C. Kemudian 
disimpan dalam wadah bersih dan tertutup rapat. 
Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) yang telah ditimbang sebanyak 
800 gram kemudian dimasukkan ke dalam wadah maserasi,  kemudian 
ditambahkan metanol 96% (hingga terlarut). Wadah maserasi ditutup dan 
disimpan selama 2 x 24 jam di tempat yang terlindung dari sinar matahari 
langsung sambil sesekali diaduk. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara 
ampas dan filtrat. Ampas diekstraksi kembali  dengan metanol yang baru 
dengan  jumlah yang sama (jika diperlukan). Filtrat metanol diperoleh 
kemudian dikumpulkan dan diuapkan cairan penyaringnya dengan rotavapor 





sampai di peroleh ekstrak daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi).Dan 
selanjutnya mengencerkan ekstrak daun belimbing wuluh menjadi beberapa 
konsentrasi yaitu 10%, 15% dan 20%. 
2. Pembuatan Handsprei Lalat 
a. Alat 
Alat yang  digunakan sebagai  alat semprotlalat adalah  botol atau 
handsprei baru. 
b. Bahan 
Bahan yang digunakan adalah, ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 
bilimbi). 
c. Prosedur Kerja 
Siapkan alat semprot/handsprei yang sebelumnya dicuci dan 
dikeringkan.Kemudian botol handsprei diberi bahan aktif berupa ekstrak daun 
Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi). Dengan konsentrasi yang berbeda-beda 
yaitu 10%, 15%, dan 20%, setelah itu handsprei siap untuk digunakan. 
3. Uji Insektisida NabatiDari Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa 
Bilimbi) 
a. Alat 
Alat yang digunakan adalah kandang lalat, kertas label, stopwatch, 
termometer, hygrometer, handsprei, alat tulis, dan lembar observasi. 
b. Bahan 
Bahan yang digunakan adalah lalat rumah (Musca domestica). 
c. Prosedur Kerja 
1. Siapkan kandang uji yang telah diberi lebel 






3. Lalat dimasukkan ke dalam kandang uji. Masing-masing kandang uji 
berisi 15 ekor  lalat yang diambil secara  acak.  Jadi  jumlah lalat  dalam  
penelitian ini secara keseluruhan sebanyak 180 ekor lalat rumah (Musca 
domestica). 
4. Menunggu selama satu menit dan selanjutnya dilakukan pengukuran dan 
pencatatan temperatur dan kelembaban udara. 
5. Semprotkan ekstrak daun belimbing wuluh ke permukaan kandang 
ujiAmati dan catat jumlah hinggapan lalat tersebut selama 60 menit. 
6. Perlakuan terhadap sampel uji dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. 
 
G. Validasi dan Relibialitas Instrumen 
1. Validasi 
Validasi instrumen merupakan tingkat ketepatan dan kecermatan 
suatu alat ukur (Instrumen penelitian) dalam melakukan fungsi 
ukurnya.Seperti : 
a. Menggunakan alat ukur yang sama dan valid 
b. Pengukuran dilakukan sesuai dengan standar operasinal prosedur. 
2. Relibialitas 
Relibialitas data dijaga dengan melakukan replikasi pengujian 
sebanyak tiga kali pada setiap kelompok uji. 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah  diperoleh  data dari jumlah hinggapan  lalat  terhadap umpan, 
maka dilakukan pengolahan dan analisis data. Pengolahan data adalah suatu 
proses untuk memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan cara-cara 





dianalisis dengan melakukan uji statistik menggunakan program statistik 
komputer (SPSS 23). 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk 
melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak, jika data terdistribusi normal 
maka di lanjutkan dengan Uji regreasi linear, namun jika data tidak terdistribusi 
normal maka akan dilakukan uji freidman untuk mengetahui apakah ekstrak daun 
Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi) efektif untuk menolak keberadaan lalat 
rumah. Hasil pengolahan dan uji statistik yang diperoleh disajikan dalam bentuk 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dilaboratorium farmasi UIN Alauddin Makassar 
dan laboratorium Kesehatan Lingkungan UIN Alauddin Makassar pada tanggal 
13 mei  sampai 12 juli 2019, dengan rincian sebagai berikut : 
1. Pembuatan ekstrak daun belimbing wuluh mulai tanggal 13 mei 2019 
sampai 20 juni 2019 
2. Perlakuan pada sampel uji terhadap lalat rumah  (musca domestica) mulai 
tanggal 3 juli 2019 sampai 12 juli 2019. 
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada penyajian 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.1  
Pengukuran Suhu Dan Kelembaban Ruangan Laboratorium 
Kesehatan Lingkungan 
 
Pengulangan Suhu ruangan (OC) Kelembaban % 
I 27 71 
II 29   72 
III 29 72 
Rata-rata 28 72 
Sumber :Data primer, 2019 
 
Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa  rata-rata suhu ruangan pada waktu 
penelitian 3 kali pengulangan adalah 280C dan rata-rata kelembaban udara pada 3 
kali pengulangan adalah 72 %. 
Tabel 4.2 
Jumlah Lalat Yang Hinggap Pada Permukaan Kandang Selama Ulangan 
1,11 Dan 111 Waktu Pemaparan 60 Menit 






Sumber : data primer 2019 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.2 Menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah hinggapan lalat ulangan I, II dan III pada kontrol (0%) pada waktu 0-
30 yaitu 15 ekor lalat dan pada 31-60 menit 13 ekor lalat. Konsentrasi 10 % pada 
waktu 0-31 dan 31-60 menit yaitu masing-masing 4 ekor, pada konsentrasi 15% 
waktu pengamatan 0-30 menit yaitu 2 ekor dan 31-60 menit yaitu 2 ekor, 
kemudian pada konsentrasi 20% menit 0-31 yaitu 0 ekor(tidak ada) dan pada 









I 15 13 
II 17 11 
III 13 14 
Jumlah lalat  45 38 
Rata-rata  15 13 
 
10% 1 4 6 
II 5 4 
III 4 3 
Jumlah lalat  13 13 
Rata-rata  4 4 
 
15 % 1 3 2 
II 1 4 
III 2 1 
Jumlah lalat  6 7 
Rata-rata  2 2 
 
20 % 1 0 1 
II 0 0 
III 0 1 
Jumlah lalat  0 2 






Hasil Perhitungan Daya tolak (%) Ekstrak Daun belimbing wuluh 
sebagai insektisida nabati terhadap Lalat (Musca domestica) Pada Ulangan I, 
II dan III 
Replikasi  Jumlah 
lalat 
Konsentrasi 

















I 15 28 -86,66 10 33.33 5 66.66 1 93.33 
II 15 28 -86,66 9 40 5 66.66 0 100 
III 15 27 -80 7 53.33 3 80 1 93.33 
Rata-rata     42.22  71.10  95.55 
Sumber: Data Primer, 2019 
Dari tabel di atas dapat dilihat rata-rata daya tolak ekstrak daun belimbing 
wuluh terhadap lalat rumah (Musca domestica) bahwa pada konsentrasi 10% yaitu 
42.22%, pada konsentrasi 15% yaitu 71.10% dan pada konsentrasi 20% yaitu 
95,55% 
 
B. Analisis Data  
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini kemudian dianalisis dengan 
menggunakan program analisis data Statistic Product and Service Solution (SPSS) 
for Windows Release 23. Analisis pertama yang dilakukan adalah menghitung 
apakah data hasil penelitian yang  diperoleh memiliki distribusi yang normal atau 
tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada hasil pemeriksaan 
jumlah lalat yang hinggap pada kontrol dan perlakuan konsentrasi ekstrak daun 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) diperoleh hasil sebagai berikut: 
Hasil uji statistik menggunakan uji Regreasi Linear (lihat pada lampiran) 
diperoleh nilai asymp. Sig< 0,05 yaitu 0,000 yang dinyatakan bahwa ekstrak 





Peningkatan Daya Proteksi Ekstrak Daun Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 
dapat dilihat pada grafik dibawah. 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Garis Peningkatan Daya Tolak Ekstrak Daun 
Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) Terhadap Lalat 
Rumah (Musca domestica) 
 
Dari gambar 4.1 Dapat dilihat bahwa daya tolak berbanding lurus dengan 
konsentrasi, yang artinya semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun Belimbing 
wuluh (Averrhoa bilimbi) maka akan dihasilkan daya tolak yang semakin tinggi 
pula. Daya tolak ekstrak pada konsentrasi 10% tidak terlalu besar yaitu 42,22%, 
hal ini dapat disebabkan karena lalat masih dapat beradaptasi dengan aroma daun 
belimbing pada konsentrasi tersebut. Sedangkan untuk konsentrasi 15% daya 
tolaknya 71,10% dan konsentrasi 20% daya tolaknya paling tinggi 95,55%, aroma 














Y = a + b x 






Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) sebagai insektisida nabati terhadap lalat 
rumah (Musca domentica).belimbing wuluh merupakan satu jenis tanaman 
tradisional yang dapat digunakan untuk mengatasi diabetes, rematik, gondongan, 
sariawan, sakit gigi, gusi berdarah, jerawat, diare dan tekanan darah tinggi. Bagian 
tumbuhan yang digunakan adalah daunnya dimana kandungan kimia yang 
terdapat di dalam daunnya adalah tanin, sulfur, steroid, asam format, dan 
flavonoid.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi L.) dimana waktu pengambilan sampel dilakukan pada pagi 
hari sekitar pukul 10.00, dan juga tanaman yang sudah mulai berbunga karena saat 
itulah tanaman terjadi fotosintesis maksimum. Setelah daun dikeringkan di tempat 
yang tidak terkena sinar matahari secara langsung. Pengeringan dilakukan agar 
reaksi enzimatis tidak berjalan dan mencegah pertumbuhan mikroba pada 
simplisia daun belimbing wuluh. Setelah didapatkan simplisia daun belimbing 
wuluh, kemudian dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi. Sampel yang telah 
kering lalu dimaserasi dengan menggunakan pelarut metanol 96%. 
Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
maserasi. Dimana maserasi dilakukan dengan merendam simplisia daun belimbing 
wuluh dalam pelarut hingga seluruh simplisia terendam seluruhnya. Larutnya 
kandungan kimia simplisia saat proses maserasi, umumnya akan terjadi apabila 
pelarut menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel. Di dalam rongga 
sel inilah terdapat senyawa aktif yang dapat larut di dalam pelarut. Perbedaan 
konsentrasi antara larutan senyawa aktif di dalam sel dengan di luar sel 





rendah. Apabila telah terjadi keseimbangan konsentrasi di dalam dan di luar sel, 
maka proses ekstraksi akan berhenti. Oleh karena itu, pada proses maserasi 
disertai pula dengan pengadukan agar terjadi perputaran pelarut sehingga akan 
merubah profil konsentrasinya dan proses ekstraksi akan terjadi secara optimal.  
Metode maserasi tidak menggunakan pemanasan, sehingga pengaruh negatif 
akibat pemanasan terhadap senyawa termolabil yang terdapat dalam daun 
belimbing wuluh dapat dihindari. Proses maserasi dilakukan menggunakan wadah 
terbuat dari kaca untuk menghindari terjadinya reaksi kimia antara pelarut 
maupun senyawa kimia yang tersari dengan wadahnya, karena sifat kaca yang 
lebih stabil (tidak mudah bereaksi) dibandingkan plastik maupun logam. Selama 
proses maserasi, wadah selalu dalam keadaan tertutup untuk menghindari 
kemungkinan terjadinya proses oksidasi oleh udara luar, juga dilakukan di dalam 
ruangan tertutup untuk menghindari pengaruh cahaya (sinar matahari) terhadap 
stabilitas senyawa-senyawa yang akan diambil, Hasil maserasi (maserat) 
kemudian disaring dan dilakukan pemekatan.  
Konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh yang digunakan yaitu 10%, 
15% dan 20%. Sampel penelitian adalah lalat rumah (Musca domestica)  sebanyak 
180 ekor yang dibagi kedalam 4 kandang pengamatan masing-masing berisi 15 
ekor dan dilakukan 3 kali pengulangan. Pada saat penelitian berlangsung 
dilakukan pengukuran suhu dan kelembaban dengan menggunakan thermometer 
dan hygrometer. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata suhu saat 
pelaksanaan penelitian adalah 28°C, sedangkan kelembaban udara rata-rata 
sebesar 72%. masih sesuai untuk perkembangan hidup lalat. Parameter lingkungan 
seperti suhu dan kelembaban udara merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
aktivitas M. domestica. Hal ini terkait dengan aktivitas M. domestica yang lebih 





(Rozendaal, 1997). Pelarut metanol 96% yang digunakan dalam pembuatan 
ekstrak daun belimbing wuluh  adalah pelarut yang lebih selektif, sifat toksik yang 
rendah dari pada pelarut lainnya. Metanol 96% bersifat semipolar sehingga dapat 
melarutkan zat kimia yang bersifat polar maupun non polar. 
Kemudian Ekstrak daun belimbing wuluh dilakukan pengenceran, untuk 
konsentrasi 10% diperoleh dari larutan 10 gr ekstrak kemudian diencerkan dengan 
aquades 100 ml, untuk konsentrasi 15% dari ekstrak 15 gr diencerkan dengan 
aquades 100 ml dan untuk konsentrasi 20% degan melarutkan ekstrak 20 gr 
kemudian dincerkan dengan cairan aqudes 100 ml. Setelah konsentrasi ekstrak 
telah dibuat maka dilanjutkan dengan tahapan pengujian pada sampel penelitian. 
Terdapat 4 perlakuan dan satu di antaranya adalah control. masing-masing 
kandang uji di masukkan 15 sampel lalat rumah. Untuk kontrol tidak diberi 
perlakuan apapun, untuk konsentrasi 10%, 15% dan 20% di sekitar umpan udang 
di semprotkan ekstrak. Kemudian diamati jumlah lalat yang hinggap pada umpan 
sejak 0-30 menit pemaparan dan 31-60 menit.  
Berdasarkan penelitian pada kontrol menunjukkan bahwa lalat sangat aktif 
hinggap dan makan pada udang ini disebabkan karena aroma udang yang disukai 
lalat rumah. Sedangkan pada perlakuan konsentrasi 10%, 15% dan 20% jumlah 
lalat yang hinggap pada udang semakin sedikit dengan semakin tingginya 
konsentrasi, hal ini dikarenakan aroma ekstrak yang tidak disukai lalat.  
Ketertarikan lalat untuk hinggap pada suatu media berasal dari 
penghantaran rangsangan saraf sensoris. Oleh sebab itu, cara yang paling efektif 
untuk mencegah ketertarikan lalat ini untuk hinggap pada suatu media adalah 
dengan cara memblokir saraf sensorisnya. Dalam hal ini, aroma ekstrak daun 





Dari hasil uji statistik yang dilakukan diperoleh jumlah hinggapan lalat 
pada ulangan I, II dan III konsentrasi 10% rata-rata 4 ekor, konsentrasi 15% rata-
rata 2 ekor dan konsentrasi 20 % rata-rata 1 ekor. Kemudian dari perhitungan 
daya tolak rata-rata daya tolak ekstrak pada konsentrasi 10% yaitu 42.22%, 
konsentrasi 15% yaitu 71.10% dan konsentrasi 20% yaitu 95,55%. 
Penelitian ini belum berhasil secara optimal (100%) dikarenakan masih 
adanya 1 lalat yang hinggap pada konsentrasi tertinggi yaitu pada konsentrasi 20% 
sehingga perlu untuk menambah konsentrasi ekstrak agar aroma khas dari ekstrak 
daun belimbing wuluh tersebut dapat merangsang saraf lalat rumah sehingga akan 
berpindah menghindari aromanya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
gracia dan marlik (2019) Potensi Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum basilicum) 
Sebagai Repellent Lalat Rumah (Musca domestica) bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak daun kemangi maka akan semakin tinggi pula daya tolak yang 
dihasilkan. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan andi (2016) yang 
berjudul Uji efektivitass ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dengan 
ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) terhadap kematian lalat rumah (Musca 
domestica) dengan menggunakan konsentrasi 60%, 70%, dan 80% terhadap 
kematian Lalat Rumah (Musca domestica) dan ekstrak daun tembakau pada 
semua perlakuan baik yaitu sig. <0.05 maka dinyatakan bahwa ekstrak tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) efektiv 
terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica). 
Namun berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan ini 
menunjukkan bahwa ekstrak daun belimbing wuluh kuat sebagai insektisida 
nabati terhadap lalat rumah (Musca domestica) dan konsentrasi yang paling kuat 





Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Nur 
Aliah, dkk, (2016) yang berjudul “Uji Efektivitas Ekstrak Daun Cengkeh  
(Syzigium Aromaticum) Sebagai Repellent Semprot  Terhadap Lalat Rumah  
(Musca Domestica)”. dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil 
uji Freidman nilai asymp.sig< 0,05 yaitu 0,029 dimana Ha diterima dan 
dinyatakan bahwa  ekstrak daun cengkeh (Syzygium aroticum L.)efektif sebagai 
repellent terhadap lalat rumah (musca domestica). Dari hasil uji statistik yang 
dilakukan diperoleh jumlah hinggapan lalat pada ulangan I, II dan III konsentrasi 
10% ratarata 10 ekor, 15% rata-rata 3 ekor dan 20 % ratarata 1 ekor. Rata-rata 
daya tolak ekstrak pada konsentrasi 10% yaitu 35,55%, konsentrasi 15% yaitu 
82,22% dan konsentrasi 20% yaitu 95,55%. Perlakuan terbaik dalam mencegah 
hinggapan lalat adalah pada konsentrasi  20% dengan daya tolak 95,55%. 
Konsentrasi insektisida yang tinggi akan bekerja lebih cepat dalam menekan 
aktifitas system saraf serangga, hal ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan 
oleh Zulkahfi, dkk (2017) hasil penelitian perlakuan ektrak daun belimbing wuluh 
berbagai konsentrasi mampu mengendalikan serangan rayap dengan nilai 
mortalitas mencapi 100%. Perlakuan ekstrak daun belimbing wuluh menunjukkan 
konsentrasi 6% paling  efektif  dalam mengendalikan serangan rayap. Karena 
senyawa fenol termasuk flavonoid diketahui bersifat racun pada system 
pernapasan (mann dan kaufman, 2012). Senyawa flavonoid akan masuk kedalam 
tubuh serangga melalui system pernapasan yang berupa spirakel, sehingga 
menimbulkan kelemahan pada system saraf dan kerusakan pada system 
pernapasan yang menyebabkan kematian pada serangga akibat tidak bisa bernapas 
(cania dan endah, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Yokarius Krisman, dkk 
(2016) yang berjudul “Aktivitas Bioinsektisida Ekstrak Daun Belimbing Wuluh 





menunjukkan fraksi nheksan daun belimbing wuluh memberikan pengaruh 
terhadap kematian kecoak dengan konsentrasi optimum sebesar 25,00% dan 
mengandung senyawa golongan terpenoid/ steroid. Fraksi nheksan memiliki nilai 
LC50 sebesar 24,135% dan nilai LT50 sebesar 47,044 jam sehingga berpotensi 
dijadikan sebagai bioinsektisida. 
Lalat rumah (Musca domestica) dapat bertindak sebagai vektor penyakit 
typus, penyakit perut lainnya seperti disentri dan diare ,kolera, dan penyakit kulit 
(Kartikasari, 2008). Sebagai vektor atau agen penular penyakit, peranan lalat 
menularkan penyakit ini didukung dari bentuk anatomi tubuhnya yang banyak 
terdapat bulu sehingga bibit penyakit (virus, bakteri, protozoa) melekat pada 
tubuhnya. Selain itu, lalat juga mempunyai cara makan yang unik, yaitu lalat 
meludahi makanannya terlebih dahulu sampai makanan tersebut cair baru disedot 
ke dalam perutnya. Jiika pada makanan yang dihinggapinya terdapat bahan atau 
aroma yang tidak disukainya maka lalat akan segera meninggalkan makanan 
tersebut ( Minar Indriasih, 2015). 
Apabila lalat jatuh ke dalam makanan atau minuman, lalat akan 
mendahulukan sayap yang membawa racun (penyakit), kemudian baru 
penawarnya (obat). Hal ini menunjukkan bahwa walaupun lalat ialah vektor 
(pembawa) kuman serta penyakit, namun tubuh lalat yang sama juga memiliki 











Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda: 
   
ىَّلَص ُّبَِّنلا َلاَق :ُلوُق َي ،ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُه َاَبأ ُتْع َِسَ :َلاَق  :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها« ُبَاب ُّذلا َعَقَو اَذِإ ِِ 
 َد ِهْيَحاَنَج ىَدْحِإ ِِ َّنِإَف ،ُهِْعزْن َِيل َُّثُ ُهْسِمْغ َيْل َف ْمُِكدَحَأ ِباَرَش ًءا ًءاَفِش ىَرْخُلأاَو » 
Artinya: 
“Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw. beliau bersabda, "jika lalat terjatuh 
ke dalam minuman seseorang di antara kalian, maka hendaknya ia 
mencelupkannya ke dalamnya, kemudian membuangnya (lalat tersebut). 
Karena pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada sayap lainnya 
terdapat penyembuhnya" Shahih: Al Irwa' (175), Ash-Shahihah (138). 
Bukhari. 
Subhanallah, sungguh luar biasa misteri tentang sayap lalat ini. Teori yang 
sekarang ini menjadi perhatian para ilmuwan mengenai antibacterial pada salah 
satu sayap lalat yang dapat menetralisisr sifat bacterial di sayap lain, nyatanya 
sudah diberitakan oleh Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wassalam sekitar satu 
setengah abad yang lalu. Saat di mana pengetahuan belum sepesat sekarang, saat 
di mana masih banyak orang yang belum terpikir akan kebenaran hadist ini secara 
ilmiah. Meskipun begitu, mereka mengimaninya dengan sepenuh hati karena 
begitu kuatnya kalimat tauhid tertancap dalam dada mereka. Namun meskipun 
demikian pada kenyataanya lalat berperan menularkan berbagai penyakit, dan 
apabila lalat menghampiri atau mengerumuni makanan sangat tidak enak di 
pandang, dan kita merasa jijik untuk mencelupkan lalat kedalam makanan atau 
minuman yang dihinggapi lalat, karna itu perlu untuk mencari insektisida nabati 
terhadap lalat rumah yang ramah lingkungan. 
 Semakin tinggi tingkat kepadatan lalat maka semakin tinggi angka 
kejadian diare. Jalur transmisi penularan penyakit diare antara lain melalui air dan 
makanan sertabinatang arthropoda secara mekanis. Lalat merupakan binatang 





sudah hinggap di lingkungan yang kotor kemudian hinggap dimakanan sehingga 
dapat menyebabkan penyakit 
Demikian Hadist yang diriwayatkan oleh HR. Al-Bukhari : 
 ِساَّنلا ْنِم ٌيرِثَك اَمِيهِف ٌنوُبْغَم ِنَاتَمْعِن  ُغاَرَْفلاَو ُة َّح ِ  صلا   
Artinya : 
“Dua kenikmatan yang banyak manusia menjadi rugi (karena tidak 
diperhatikan), yaitu kesehatan dan waktu luang”.(HR. Al-Bukhari no. 
6412, dari Ibnu ‘Abbas) 
Dalam hadist tersebut diketahui bahwa kita harus senantiasa menjaga 
Kebersihan, termasuk kebersihan lingkungan tempat tinggal dan kebersihan 
makanan yang akan kita konsumsi. Kebersihan adalah upaya manusia untuk 
memelihara diri dan lingkungannya dari segala yang kotor dalam rangka 
mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman.Kebersihan 
merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor 
yang dapat memberikan kebahagiaan.Sebaliknya, kotor tidak hanya merusak 
keindahan tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, dan sakit 
merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan penderitaan. 
 Apabila manusia mau memperhatikan apa-apa yang di bumi ini, baik yang 
terdapat di permukaannya, maupun yang tersimpan dalam perut bumi, niscaya ia 
akan menemukan banyak keajaiban yang menunjukkan kekuasaan Allah swt. dan 
jika ia yakin, bahwa kesemuanya itu diciptakan Allah swt. untuk kemaslahatan 
dan kemajuan hidup manusia sendiri, maka ia akan bersyukur kepada Allah swt. 
dan meyakini bahwa semuanya itu diciptakan Allah berdasar tujuan yang luhur 
karena semuanya memberikan faedah yang tak terhitung banyaknya. 
Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini telah membuktikan penyataan-
pernyataan al-Qur’an sesuai dengan fakta. Dalam al-Qur’an Allah swt. telah 





digunakan manusia, ilmu pengetahuan modern telah membuktikan bahwa 
berbagai macam tanaman dapat digunakan sebagai obat, Hal ini sejalan dengan 
penelitian ini yang memanfaatkan tumbuhan daun belimbing wuluh (Averrhoa 
bilimbi) sebagai insektisida nabati terhadap lalat.rumah (Musca domestica). 
 
D. Keterbatasan peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai keterbatasan yang dapat 
mengurangi kesempurnaan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian yaitu: 
1. Lalat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lalat dewasa namun 
tidak dapat dipastikan secara pasti berapa hari usia lalat dewasa tersebut 
karena lalat ditangkap dan berasal dari alam. 
2. Penelitian ini hanya berskala laboratories dan pengujian efektivitas 
ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) hanya dalam skala kecil.  
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini maka diharapkan dari hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang lebih lanjut, sehingga 





A. Kesimpulan  
Dari hasil uji statistik yang dilakukan diperoleh jumlah hinggapan lalat 
pada pengulangan I,II,dan III konsentrasi 10%  rata-rata 4 ekor , 15%  rata-rata 2 
ekor dan 20% rata-rata 1 ekor. Rata-rata daya tolak ekstrak pada konsentrasi 10% 
yaitu 42,22%, konsentrasi 15% yaitu 71,10% dan konsentrasi 20% yaitu 95,55%. 
Perlakuan terbaik dalam mencegah hinggapan lalat adalah pada konsentrasi 20% 
dengan daya tolak 95,55% 
B. Saran  
1. Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
menemukan konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 
bilimbi) yang lebih efektif (100%) dalam menolak keberadaan lalat rumah 
(Musca domestica) 
Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian dalam ruangan dalam skala 
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Hasil penyaringan rendaman daun belimbing wuluh kering dengan metanol 
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